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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hotel butik hadir untuk menawarkan pengalaman menginap yang unik,
tematik, dan lebih personal dibandingkan hotel konvensional. Swiss-Belboutique
Yogyakarta sebagai hotel butik bintang 4 yang berlokasi strategis memiliki potensi
besar untuk menghadirkan desain interior yang bukan hanya estetis, tetapi juga
imersif dan mampu membangun pengalaman bermakna bagi pengunjung.
Pendekatan experiential design menjadi kunci untuk memperkuat karakter hotel
serta sebagai wadah untuk meningkatkan keterkaitan secara kontekstual di dalam
ruang.

Konsep Culture Resonance diterapkan sebagai solusi perancangan untuk
menghadirkan budaya Jawa secara lebih halus dan kontemporer sehingga mampu
membangun keterhubungan emosional antara pengguna, ruang, dan identitas lokal.
Penerapan konsep tersebut didukung melalui pendekatan Experiential Design yang
diwujudkan melalui beberapa aspek berikut:

1. Pembentukan Pengalaman Multisensori

a. Visual, diwujudkan melalui penggunaan bentuk transformasi motif
batik Nitik, permainan cahaya hangat, serta perpaduan material dan
warna yang menciptakan suasana elegan dan menenangkan.

b. Taktil, diwujudkan melalui penggunaan material alami dan bertekstur
seperti kayu, rotan, kain, serta berbagai material yang memberikan
kenyamanan saat berinteraksi dengan ruang.

c. Auditori, diwujudkan melalui pengolahan akustik ruang dan integrasi
elemen budaya seperti alunan musik gamelan pada ruangan untuk
memperkuat pengalaman pengunjung.

d. Olfaktori, dihadirkan melalui aroma flora khas bernuansa lembut
berpadu dengan material alami yang dapat meningkatkan suasana

restoratif.
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e. Gustatori, dihadirkan melalui penyajian makanan tradisional khas yang

autentik.

2. Penataan Ruang dan Sirkulasi

Penataan ruang dirancang berdasarkan kebutuhan aktivitas
pengguna dengan mempertimbangkan aspek ergonomi, kenyamanan, dan
efisiensi penggunaan ruang sehingga setiap fasilitas dapat berfungsi secara

optimal sesuai kebutuhan pengunjung maupun operasional hotel.

B. Saran

1.

Bagi Pihak Hotel

Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam
pengembangan interior Swiss-Belboutique Yogyakarta di masa
mendatang.  Pihak  hotel disarankan untuk mempertahankan dan
mengembangkan identitas budaya lokal yang telah menjadi nilai unik hotel
melalui penerapan elemen interior, program budaya, maupun pengalaman
pelayanan yang terintegrasi.

Bagi Desainer Interior

Identitas sebuah hotel tidak hanya dibentuk oleh desain kamar, tetapi juga
oleh kualitas dan karakter seluruh area publik yang menjadi titik interaksi
pertama bagi tamu. Lobi dan restoran, hingga fasilitas pendukung
merupakan bagian dari pengalaman ruang yang dapat membentuk persepsi
tamu terhadap hotel secara keseluruhan. Oleh karena itu, desain area
publik sebaiknya tetap menjadi prioritas dalam membangun citra dan nilai
sebuah hotel. Di sisi lain, desain kamar tetap memiliki peran penting
sebagai pelengkap pengalaman tersebut. Desainer berikutnya dapat
mengembangkan konsep kamar yang selaras dengan bahasa desain area
publik yang sudah terbentuk, baik melalui pemilihan material, warna,
detail ornamen, maupun suasana ruang. Dengan demikian, tercipta
kesinambungan desain yang membuat pengalaman tamu terasa utuh dan

konsisten dari saat pertama masuk hingga berada di dalam kamar.
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3. Bagi Penulis
Perancangan ini masih memiliki keterbatasan pada aspek teknis dan
implementasi sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut pada tahap
perancangan berikutnya. Penulis menyadari bahwa masih terdapat
berbagai aspek yang dapat dieksplorasi secara lebih mendalam, seperti
pengembangan detail konstruksi, pemilihan material yang lebih spesifik,
penerapan teknologi pendukung pengalaman multisensori, serta evaluasi

terhadap pengalaman pengguna setelah desain diterapkan.
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